Undangan Pers 



Saya, Horas Siringo Ringo mengundang kawang-kawan media untuk meliput pelaporan Y. 
Paonganan ke Bareskrim Mabes Polri atas tindakannya menebar kebencian, fitnah, rasis dan 
penistaan terhadap Presiden Republik Indonesia di media sosial. Laporan ini akan 
dilaksanakan pada: 

Hari/ tanggal: Jum’at, 18 Desember 2015 
Waktu: Pukul 10.00 WIB 
Tempat: Bareskrim Mabes Polri 

Saya melaporkan Ongen, panggilan Y. Paonganan karena perbuatannya di media sosial 
merendahkan martabat kemanusiaan. Saya juga akan melampirkan bukti cuitannya selama ini 
yang melanggar Pasal 310 KUHP jo pasal 157 KUHP jo pasal 311 KUHP jo pasal 28 ayat (2) 
UU 11/2008. 

Salam, 

Horas Siringo Ringo 

+628 1388158873, hsiringo2 @ yahoo.com 




PRESS RILIS 



Media Sosial Bukan Tempat Memfitnah 

Sudah lama Yulius Paonganan beraksi di Twitter dengan menebar kebencian, fitnah, hujatan, 
rasis dan menista kemanusian. Sasaran utamanya adalah pejabat pemerintah yang dibencinya. 
Tercatat nama Presiden Joko Widodo, Gubemur Basuki Tjahaja Pumama atau Ahok, Ignatius 
Jonan, Susi Pudjiastuti menjadi pejabat yang paling banyak dinista. Ongen, nama panggilan 
Y. Paonganan bukan hanya menghujat dengan kata-kata, gambar tetapi juga menggunakan 
tanda pagar yang merendahkan harkat dan martabat kemanusiaan. 

Media sosial telah dijadikan arena oleh Ongen sebagai media untuk menyebarkan kebencian 
serta mengajak orang lain untuk memperbanyak rasa kebencian itu menjadi trending topics. 
Yang terbaru adalah cuitan Ongen yang memfitnah Presiden RI dengan tanda pagar 
#PapaDoyanLonte dan #PapaMintaPaha. Daftar twit Ongen yang menebar kebencian 
terlampir di bawah ini. Ongen tidak sedang melancarkan kritik, saran namun umpatan, cacian 
dan makian. 

Pemyataan kotor, penuh kebencian dan fitnah bukan hanya ditujukan kepada Jokowi, Ahok, 
Jonan, Susi Pudjiastuti dan sejumlah pejabat lainnya, namun Ongen juga menista akun yang 
dianggap pendukung pejabat pemerintah. Dalam suatu kesempatan Ongen pemah menyebut 
pelapor dengan sebutan kecebong melalui twitter. 

Kebebasan berpendapat di media sosial telah dipakai oleh Ongen untuk menebar benih 
permusuhan, rasial dan berpotensi terjadinya pertumpahan darah. Padahal seharunya 
kebebasan di media sosial tetaplah mempunyai batasan dengan memperhatikan UU yang 
berlaku di negara ini. 

Untuk itu saya memberanikan diri melaporkan tindakan Ongen selama ini ke Mabes Polri 
agar menindaklanjuti dengan menghubum Ongen sesuai UU yang berlaku. Tindakan Ongen 
menyebar kebencian sudah memenuhi melanggar Pasal 310 KUHP jo pasal 157 KUHP jo 
pasal 3 1 1 KUHP jo pasal 28 ayat (2) UU 1 1/2008. 

Pasal 310 KUHP 

(1) Barang siapa sengaja menyerang kehormatan atau nama baik seseorang dengan 
menuduhkan sesuatu hal, yang maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum, diancam 
karena pencemaran dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda 
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. 

(2) Jika hal itu dilakukan dengan tulisan atau gambaran yang disiarkan, dipertunjukkan atau 
ditempelkan di muka umum, maka diancam karena pencemaran tertulis dengan pidana 
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima 
ratus rupiah. 

(3) Tidak merupakan pencemaran atau pencemaran tertulis, jika perbuatan jelas dilakukan 
demi kepentingan umum atau karena terpaksa untuk membela diri. 

Pasal 157 KUHP 

(1) Barang siapa menyiarkan, mempertunjukkan atau menempelkan tulisan atau lukisan di 
muka umum, yang isinya mengandung pernyataan perasaan permusuhan, kebencian atau 
penghinaan di antara atau terhadap golongan-golongan rakyat Indonesia, dengan maksud 



supaya isinya diketuhui atau lebih diketahui oleh umum, diancam dcngan pidana penjara 
paling lama dua tahun enam bulan atau pidana denda paling hanyak empat rupiah lima ratus 
rupiah. 

(2) Jika yang bersalah melakukan kejahatan tersebut padu waktu menjalankan pencariannya 
dan pada saat, itu belum lew at lima tahun sejak pemidanaannya menjadi tetap karena 
kejahatan semacam itu juga, yang bersangkutan dapat di- larang menjalankan pencarian 
tersebut. 

Pasal 311 KUHP 

(1) Jika yang melakukan kejahatan pencemaran atau pencemaran tertulis dibolehkan untuk 
membuktikan apa yang dituduhkan itu benar, tidak membuktikannya, dan tuduhan dilakukan 
bertentangan dengan apa yang diketahui, maka dia diancam melakukan fitnah dengan pidana 
penjara paling lama empat tahun. 

(2) Pencabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 No. 1-3 dapat dijatuhkan. 



Pasal 28 ayat (2) UU ITE 

Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk 
menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). 

Sudah saatnya media sosial dikembalikan sebagai sarana komunikasi yang bijak, bermartabat. 
Media sosial adalah tempat bagi mereka yang tidak bersuara. Media sosial adalah berkah bagi 
kita semua ketika tidak ada tempat bersuara di media massa. Media sosial bukan tempat 
melakukan penghinaan dengan bungkus kebebasan berpendapat. Media sosial adalah tempat 
untuk memperjuangkan nilai kemanusiaan, kesetaraan, anti diskriminasi, demokrasi dan hak 
azasi manusia. Media sosial adalah platform informasi, hiburan bukan tempat penistaan. 



Jakarta, 18 Desember2015 
Horas Siringo ringo 
+62813-8815 8873 



